
 

 

ABSTRAK 

 

Muhammad Abduh Al-Ayubi : Aktivitas Sosial Keagamaan Jamaah Masjid  

         Raya Ciromed Tanjungsari Sumedang Tahun  

         2001-2022 

 Masjid Raya Ciromed yang dahulu di tempat berdirinya masjid ini dikenal 

sebagai tempat lokalisasi atau warung remang-remang tetapi pada saat 

pemerintahan bupati H. Misbach tempat ini berubah dratis menjadi kawasan religi 

seiring visi misi Bupati Sumedang yang saat itu ingin menciptakan kawasan atau 

lingkungan agamis. Dibantu oleh salah seorang tokoh agama islam di Jawa Barat 

yaitu H. Ma’soem, dan pada akhirnya didirikan lah Masjid raya Ciromed. Langkah 

pak Misbah melakukan upaya membersihkan ciromed dari tempat yang gelap lebih 

sebagai cara yang manusia. Masjid dibangun dan perubahan yang diharapkan justru 

diserahkan pada optimalisasi peran dan fungsi masjid dengan keluasan dan 

kedalaman agama Islam bukan dengan cara mengedepankan sekat kelompok secara 

ekstrem yang dibedakan dengan kelompok lain. 

 Dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui Sejarah 

Berdirinya Masjid Raya Ciromed Tanjungsari dan untuk menjelaskan Aktivitas 

Sosial Keagamaan Jama’ah Masjid Raya Ciromed Tanjungsari Sumedang Tahun 

2001-2022 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian sejarah. 

Langkah-langkah penelitian sejarah yang digunakan yaitu heuristik (pengumpulan 

sumber), kritik (memilah-milah sumber), interpretasi (penafsiran), dan historiografi 

(penulisan).  

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : Pertama, Masjid 

Raya Ciromed didirikan pada tahun 2001 oleh pemerintahan daerah dan juga 

dibantu oleh seorang tokoh islam jawa barat Haji Ma’soem. Masjid ini didirikan di 

tempat yang sebelumnya merupakan lokalisasi atau warung remang remang, seiring 

berjalannya waktu dengan visi misi bupati sumedang Drs H Miscbah beliau 

merubah kawasan yang gelap ini dengan membangun Masjid Raya Ciromed. Pada 

tanggal 26 April 2002, Bupati Sumedang, Drs. H. Misbach, meresmikan Masjid ini. 

Dalam rangka memaksimalkan peran dan fungsinya, terbentuk kerjasama antara 

Departemen Agama Sumedang, Pemerintah Daerah Sumedang, dan LPM IAIN 

Sunan Gunung Djati Bandung untuk membentuk Dewan Yayasan Masjid. Kedua, 

Aktivitas Sosial Keagamaan Jam’ah Masjid Raya Ciromed yaitu, dalam bidang 

ibadah Shalat Fardhu, Shalat Idul Adha, Shalat Idul Fitri, dalam bidang dakwah 

kajian rutinan malam jum’at dan sabtu, tabligh akbar dan kajian kitab, dalam bidang 

pendidikan TPA, TK dan Paud, kelas karyawan, tadarus dan tahsin al-qur’an, 

perpustakaan masjid, dalam bidang sosial Zakat, Infaq, dan Shadaqah, Kegiatan 

Bulan Ramadhan, Mabit Itikaf, Penitipan Hewan Qurban, Kerjasama Dengan Radio 

Komunitas, Kerjasama dengan  Pengusaha dan Pedagang Setempat. 
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